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Jokowi Effect

KOMPOSISI kursi parle-
men DPRD Kota Semarang
yang didominasi Partai De-
mokrasi Indonesi Perjuang-
an (PDIP) merupakan efek
dari pemilihan presiden
(Pilpres) yang digabung de-
ngan pemilihan legisla-

ST tif (Pileg). Akhirnya, PDIP
mendapatkan efek positif atau efek mengun-
tungkan dari proses kampanye pilpres yang
mengusung Jokowi-Ma'ruf. Suara PDIP ikut ter-
dongkrak bahkan beberapa daerah pilihan (da-
pil) melonjak jauh, seperti di dapil Il.

Tetapi, efek ini tidak dinikmati partai lain
yang mengusung Jokowi, semisal Golkar, Nas-
dem, dan lainnya. Saya kira, efek ini tak mere-
ka dapat karena ikon Jokowi adalah PDIP.

Disamping itu, hal yang tidak bisa diban-
tah kerja baik calon legislatif (caleg) dan ka-
der partai di bawah kepemimpinan Ketua
DPC PDIP Kota Semarang vang juga Wali Kota
Hendrar Prihadi. Sehingga, kursi untuk PDIP
melonjak hampir 20 persen lebih,

Hal yang menarik, pemilih kita rasional. Par-
tai Solidaritas Indonesia (PSI) cukup bagus ka-
rena dulu nol, sekarang mendapat dukungan
yang saya kira dari golongan milenial dan anak
muda.

Yang cukup jeblok adalah Partai Golongan
Karya (Golkar), yang semula memperoleh lima
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kursi kini hanya tiga kursi.
Berarti, kepemimpinan Gol
kar di Kota Semarang ke de-
pan harus lebih hati-hati ka-
rena hanya tinggal tiga kursi.
Hal ini juga merupakan
efek dari berkembangnya
media sosial. Rasionalitas
pemilih di Kota Semarang
saya kira lebih bagus.
Sebetulnya, partai yang ma-
sih dapat melakukan perla-
wanan terhadap PDIP yaitu
Partai Keadilan Sosial (PKS).
Pemilih PKS di Kota Semarang
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masih tetap sehingga masih
bisa bertahan di angka enam
kursi yang mana, setiap dapil
terdapat perwakilan 1 kursi,
Partai Demokrat juga masih
memberikan perlawanan. Me-
reka masih bisa eksis setelah
PDIP. Begitu juga Partai Gerin-
dra juga lumayan memberikan
perlawanan, setiap dapil ada

caleg yang lolos.
Sementara, Partai Persatu-

an Pembangunan (PPP) banyak
yang kehilangan. Suasana PPP
sendiri sudah sulit bertahan di-

tambah dampak politik nasio-
nal pasca-penangkapan ketua
umumnya oleh KPK.

Saya kira, dampak politik
nasional sangat terasa di Kota
Semarang sehingga PPP tidak
dipilih masyarakat. PPP juga
sebenarmya sudah terlalu ke
cil di Kota Semarang, sudah ti-
dak begitu banyak pendukung.
Tokoh Semarang tidak banyak
yang berbasis PPP, mereka
cendemung ke Partal Kebang-
kitan Bangsa (PKB).

Adapun sebagian besar kur-
si didominasi caleg petahana
karena petahana sudah beker-

ja larmma, 5 tahun, 10 tahun.

Itu efek dar mereka sudah cu-
Kup dikenal masyarakat dan
punya pendukung yang loyal
sehingga ketika harus berta-
rung dengan yang lain, suara-
nya sudah lebih besar,

Terkait wajah baru caleg,
memang tidak banyak. Wajah-
wajah baru itu bisa jadi nuan-
sa baru dan angin segar bagi
semangat membangun Kota
Semarang yang lebih baik dan
hebat. Caleg yang baru mesti
nya bisa lebih bekera maksi-
mal untuk kemajuan Kota Se-
marang. (eyf)



